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ABSTRAK       Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi teori belajar dalam 
pembelajaran matematika menggunakan model Project Based Learning (PjBL) 
serta mengevaluasi dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Metode yang 
digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yang 
mengkaji berbagai sumber terpercaya terkait teori belajar dan model PjBL 
dalam konteks pembelajaran matematika. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
PjBL mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika, keterampilan 
berpikir kritis, dan kolaborasi siswa secara signifikan dibandingkan dengan 
metode pembelajaran konvensional. Kendala dalam implementasi PjBL juga 
diidentifikasi, serta strategi pengatasannya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
PjBL merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif dan relevan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

Kata kunci Pembelajaran Matematika, Project Based Learning, Teori Belajar, Hasil Belajar 
  
ABSTRACT This study aims to analyze the implementation of learning theories in mathematics 

learning using the Project Based Learning (PjBL) model and evaluate its impact 
on student learning outcomes. The method employed is a literature review with a 
qualitative descriptive approach, examining various credible sources related to 
learning theories and the PjBL model in the context of mathematics education. The 
findings indicate that PjBL significantly improves students’ conceptual 
understanding, critical thinking skills, and collaboration compared to 
conventional teaching methods. Implementation challenges and strategies to 
overcome them are also identified. This study concludes that PjBL is an effective 
and relevant learning approach to enhance the quality of mathematics education. 

Keywords Mathematics Learning, Project Based Learning, Learning Theory, Learning 
Outcomes 

 

1.       PENDAHULUAN  
    

Pembelajaran matematika merupakan salah satu pilar utama dalam pendidikan 
formal yang berperan penting dalam membentuk kemampuan berpikir logis, analitis, 
dan kritis pada siswa. Mata pelajaran ini tidak hanya mengajarkan konsep-konsep 
angka dan rumus, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan pemecahan 
masalah yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari serta perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, keberhasilan dalam pembelajaran 
matematika sangat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara 
menyeluruh. 
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Meskipun penting, pembelajaran matematika secara konvensional masih 
menghadapi berbagai kendala. Metode pengajaran yang cenderung berpusat pada 
guru, penggunaan buku teks secara monoton, serta minimnya partisipasi aktif siswa 
sering kali membuat proses belajar menjadi kurang menarik. Akibatnya, banyak siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep secara mendalam dan mengalami 
penurunan motivasi belajar. Selain itu, pendekatan yang kurang kontekstual membuat 
siswa sulit mengaitkan materi matematika dengan penerapan nyata di lingkungan 
sekitar. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, dibutuhkan inovasi dalam metode 
pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi 
pemahaman yang lebih dalam. Salah satu model pembelajaran yang mendapatkan 
perhatian luas adalah Project Based Learning (PjBL), yaitu pembelajaran berbasis 
proyek yang bersifat kolaboratif dan berorientasi pada penyelesaian masalah nyata. 
Melalui PjBL, siswa diajak belajar secara aktif dengan mengerjakan proyek yang 
relevan, sehingga pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis serta kreatif 
dapat lebih optimal berkembang. 

Model PjBL sangat relevan dengan berbagai teori belajar yang menekankan 
peran aktif siswa dalam proses pembelajaran. Teori konstruktivisme menegaskan 
bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman dan refleksi yang dilakukan oleh 
siswa sendiri. Selain itu, teori belajar sosial menekankan pentingnya interaksi sosial 
dan kolaborasi dalam pembelajaran, yang menjadi inti dari aktivitas PjBL. Dengan 
demikian, penerapan teori belajar melalui model PjBL diharapkan mampu mengatasi 
kelemahan pembelajaran matematika tradisional sekaligus meningkatkan hasil belajar 
siswa. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana penerapan 
teori belajar dapat diimplementasikan dalam pembelajaran matematika menggunakan 
model PjBL serta dampak yang dihasilkan terhadap hasil belajar siswa. Pertanyaan 
utama yang dikaji adalah: Bagaimana penerapan teori belajar dalam pembelajaran 
matematika dengan model PjBL? dan Apa dampak penerapan model PjBL terhadap 
hasil belajar matematika siswa? 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi teori belajar 
dalam model PjBL pada pembelajaran matematika dan menganalisis efektivitas 
penerapan model tersebut dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan tujuan 
tersebut, penelitian diharapkan memberikan gambaran yang jelas mengenai 
mekanisme dan hasil dari penerapan PjBL secara empiris dan sistematis. 

Manfaat penelitian ini bersifat teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian 
diharapkan memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan 
matematika, khususnya dalam mengkaji penerapan teori belajar melalui model 
pembelajaran inovatif. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 
referensi dan panduan bagi guru matematika dan praktisi pendidikan dalam 
mengimplementasikan model PjBL secara efektif untuk meningkatkan pemahaman 
dan prestasi belajar siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya khazanah teori dan 
praktik pembelajaran matematika, tetapi juga diharapkan mampu memberikan solusi 
konkret terhadap permasalahan pembelajaran konvensional yang selama ini dihadapi, 
sehingga kualitas pembelajaran matematika dapat terus ditingkatkan secara 
berkelanjutan.  
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2.          METODE PENELITIAN  

  

Penelitian ini menggunakan metode review literatur yang bersifat deskriptif-
kualitatif dengan tujuan untuk mengkaji dan menganalisis berbagai sumber pustaka 
yang relevan mengenai implementasi teori belajar dalam pembelajaran matematika 
melalui model Project Based Learning (PjBL). Data diperoleh dari berbagai jurnal 
ilmiah, buku referensi, artikel akademik, serta publikasi resmi yang membahas teori 
belajar, model PjBL, dan penerapannya dalam konteks pembelajaran matematika. 
Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis dengan memilih sumber yang 
kredibel dan terbaru guna memastikan kualitas dan relevansi informasi yang 
digunakan. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui tahapan 
membaca, memilah, dan menyintesiskan informasi penting yang berkaitan dengan 
rumusan masalah penelitian. Selanjutnya, temuan dari berbagai sumber literatur 
dibandingkan dan dikaitkan satu sama lain untuk mendapatkan gambaran yang 
komprehensif mengenai implementasi teori belajar dalam PjBL serta dampaknya 
terhadap hasil belajar matematika siswa. Metode ini memungkinkan penelitian untuk 
menghasilkan pemahaman mendalam dan sistematis tanpa perlu melakukan 
pengumpulan data primer secara langsung di lapangan. 

 

3.        HASIL DAN PEMBAHASAN  
  

3. 1 Teori Belajar yang Relevan dalam Pembelajaran Matematika 
Teori konstruktivisme merupakan salah satu landasan utama dalam pembelajaran 

matematika modern, yang dikembangkan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Piaget 
menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif melalui proses interaksi 
dengan lingkungan dan pengalaman belajar yang bermakna. Sedangkan Vygotsky 
menambahkan aspek sosial dalam proses konstruksi pengetahuan, di mana interaksi sosial 
dan dukungan dari orang lain, terutama guru dan teman sebaya, sangat penting dalam 
perkembangan kognitif siswa. Dalam konteks pembelajaran matematika, konstruktivisme 
mengarahkan guru untuk memfasilitasi siswa dalam menemukan konsep secara mandiri 
melalui eksplorasi, diskusi, dan refleksi. 

Selain konstruktivisme, teori belajar sosial yang diperkenalkan oleh Albert Bandura 
juga sangat relevan dalam pembelajaran matematika. Bandura menegaskan bahwa belajar 
tidak hanya terjadi melalui pengalaman langsung, tetapi juga melalui observasi dan imitasi 
perilaku orang lain. Dalam pembelajaran matematika, siswa dapat belajar konsep dan strategi 
pemecahan masalah dengan mengamati guru atau teman yang lebih mahir. Pendekatan ini 
menekankan pentingnya modeling, pemberian umpan balik, dan lingkungan belajar yang 
mendukung interaksi sosial sebagai media pembelajaran efektif. 

Teori belajar aktif dan eksperiensial yang dikemukakan oleh John Dewey dan David 
Kolb menekankan bahwa pembelajaran berlangsung secara optimal ketika siswa terlibat 
secara langsung dalam pengalaman belajar yang nyata dan reflektif. Dewey menekankan 
pentingnya pendidikan yang berorientasi pada pengalaman hidup siswa, sedangkan Kolb 
mengembangkan model siklus belajar yang meliputi tahap konkret, refleksi, konsep abstrak, 
dan eksperimentasi aktif. Dalam pembelajaran matematika, teori ini mendukung penggunaan 
model pembelajaran seperti Project Based Learning (PjBL) yang mengintegrasikan aktivitas 
nyata dan refleksi untuk memperkuat pemahaman konsep matematika dan keterampilan 
berpikir kritis. 
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Ketiga teori belajar tersebut—konstruktivisme, belajar sosial, dan belajar aktif-
eksperiensial—menjadi fondasi kuat dalam pengembangan model pembelajaran inovatif 
seperti Project Based Learning (PjBL). PjBL menggabungkan prinsip-prinsip teori tersebut 
dengan mendorong siswa belajar secara kolaboratif, aktif, dan kontekstual melalui pengerjaan 
proyek nyata yang menantang kemampuan berpikir dan pemecahan masalah mereka. Dengan 
demikian, pemahaman teori belajar ini sangat penting dalam merancang pembelajaran 
matematika yang efektif dan bermakna bagi siswa. 

3. 2 Model Project Based Learning (PjBL) 
Model Project Based Learning (PjBL) merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai pusat aktivitas pembelajaran melalui pengerjaan proyek nyata 
dan bermakna. Secara umum, PjBL diartikan sebagai proses pembelajaran yang menggunakan 
proyek sebagai media utama untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
siswa secara menyeluruh. Karakteristik utama PjBL meliputi pembelajaran yang berpusat 
pada siswa, integrasi antara teori dan praktik, kolaborasi dalam tim, serta penekanan pada 
pemecahan masalah nyata yang relevan dengan konteks kehidupan siswa. 

PjBL memiliki beberapa karakteristik penting yang membedakannya dari model 
pembelajaran konvensional. Pertama, siswa dihadapkan pada masalah atau tantangan yang 
kompleks yang harus diselesaikan melalui berbagai tahapan sistematis. Kedua, proses 
pembelajaran berlangsung secara kolaboratif, di mana siswa bekerja dalam kelompok untuk 
merancang, mengimplementasikan, dan mempresentasikan proyek mereka. Ketiga, evaluasi 
dalam PjBL tidak hanya mengukur hasil akhir, tetapi juga proses dan keterampilan berpikir 
kritis, komunikasi, serta kerja sama yang dikembangkan selama proyek berlangsung. 

Tahapan pembelajaran dalam PjBL secara umum terdiri dari beberapa fase yang 
berurutan. Pertama, guru memperkenalkan proyek dan masalah yang harus diselesaikan, 
serta memberikan konteks yang jelas agar siswa memahami tujuan dan relevansi proyek. 
Kedua, siswa melakukan perencanaan dan pengorganisasian kerja secara mandiri atau 
kelompok. Ketiga, siswa mengumpulkan informasi dan melakukan eksplorasi untuk 
mengembangkan solusi terhadap masalah yang dihadapi. Keempat, siswa melaksanakan 
proyek dan menyusun produk atau presentasi yang menggambarkan hasil kerja mereka. 
Terakhir, dilakukan refleksi dan evaluasi untuk menilai proses serta hasil pembelajaran, 
sekaligus memberikan umpan balik yang konstruktif. 

PjBL sangat erat kaitannya dengan berbagai teori belajar, khususnya konstruktivisme, 
belajar sosial, dan belajar aktif-eksperiensial. Dalam kerangka konstruktivisme, PjBL 
memungkinkan siswa membangun pengetahuan secara aktif melalui pengalaman langsung 
dan interaksi sosial. Siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi secara aktif 
mengeksplorasi dan mengkonstruksi pemahaman matematika melalui proyek yang mereka 
kerjakan. Ini sejalan dengan pandangan Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi 
sosial sebagai sarana belajar. 

Selain itu, teori belajar sosial Bandura memberikan dasar bagi pendekatan kolaboratif 
dalam PjBL, di mana siswa belajar dari model dan teman sebaya mereka. Proses observasi, 
diskusi, dan kerja kelompok dalam PjBL memperkuat pemahaman konsep matematika dan 
keterampilan sosial. Interaksi sosial yang terjadi dalam kelompok juga mendukung 
pembelajaran yang efektif dan mendorong motivasi intrinsik siswa. 

Lebih lanjut, teori belajar aktif dan eksperiensial dari Dewey dan Kolb mendukung 
penggunaan PjBL sebagai media pembelajaran yang mengintegrasikan pengalaman konkret 
dengan refleksi mendalam. Siklus belajar yang melibatkan eksperimen, observasi, dan refleksi 
ini memungkinkan siswa menginternalisasi konsep matematika secara lebih bermakna dan 
aplikatif. PjBL menyediakan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan teori dalam konteks 
nyata, sehingga pembelajaran menjadi relevan dan berkesan. 
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Dengan demikian, PjBL bukan hanya sekadar metode pembelajaran, tetapi juga 
merupakan implementasi nyata dari prinsip-prinsip teori belajar modern yang berorientasi 
pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah. 
Pemahaman mendalam tentang model PjBL beserta keterkaitannya dengan teori belajar ini 
sangat penting bagi guru dan praktisi pendidikan untuk merancang pembelajaran matematika 
yang efektif, inovatif, dan berpusat pada kebutuhan siswa. 

3. 3 Pembelajaran Matematika Berbasis Proyek 
Pembelajaran matematika berbasis proyek (Project Based Learning/PjBL) merupakan 

pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan konsep matematika dengan pengerjaan 
proyek nyata yang relevan dengan kehidupan siswa. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya 
mempelajari teori matematika secara abstrak, tetapi juga menerapkannya dalam konteks 
konkret yang menantang kemampuan berpikir kritis dan kreatif mereka. Pembelajaran 
berbasis proyek mendorong siswa untuk aktif mencari solusi atas masalah yang dihadapi 
selama proses pengerjaan proyek, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 
memotivasi. 

Keunggulan utama PjBL dalam pembelajaran matematika adalah kemampuannya 
untuk meningkatkan pemahaman konsep secara mendalam. Berbeda dengan pembelajaran 
konvensional yang cenderung bersifat hafalan dan prosedural, PjBL memungkinkan siswa 
menghubungkan teori dengan praktik secara langsung, sehingga konsep matematika lebih 
mudah dipahami dan diingat. Selain itu, PjBL mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi seperti analisis, sintesis, dan evaluasi, yang sangat dibutuhkan dalam memecahkan 
masalah matematika yang kompleks. 

Selain peningkatan pemahaman konsep, PjBL juga efektif dalam meningkatkan 
keterampilan sosial dan komunikasi siswa. Selama proses pengerjaan proyek, siswa diajak 
untuk bekerja dalam kelompok, berdiskusi, dan berbagi ide untuk mencapai tujuan bersama. 
Proses kolaboratif ini tidak hanya memperkaya pemahaman siswa terhadap materi, tetapi 
juga melatih kemampuan komunikasi, kerja sama, dan tanggung jawab sosial yang penting 
untuk pengembangan karakter dan kesiapan menghadapi tantangan dunia nyata. 

Lebih lanjut, pembelajaran matematika berbasis proyek memberikan ruang bagi siswa 
untuk mengembangkan motivasi intrinsik belajar. Keterlibatan aktif dalam proyek yang 
bermakna membuat siswa merasa memiliki kontrol atas pembelajaran mereka sendiri dan 
melihat langsung hasil kerja mereka. Hal ini berdampak positif pada rasa percaya diri dan 
minat belajar matematika, yang pada akhirnya mendukung peningkatan hasil belajar secara 
keseluruhan. Dengan demikian, PjBL menjadi pendekatan yang sangat relevan dan efektif 
untuk mengatasi berbagai kendala dalam pembelajaran matematika konvensional. 

3. 4 Implementasi Teori Belajar dalam PjBL pada Pembelajaran Matematika 
Implementasi teori belajar dalam model Project Based Learning (PjBL) pada 

pembelajaran matematika dapat dilihat dari bagaimana prinsip-prinsip teori belajar tersebut 
diterapkan secara konkret dalam proses pembelajaran. Teori konstruktivisme yang 
menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa menjadi fondasi utama 
dalam PjBL. Siswa didorong untuk mengeksplorasi konsep matematika melalui pengalaman 
langsung dalam proyek yang mereka kerjakan, sehingga mereka tidak hanya menerima 
informasi secara pasif, tetapi turut membangun pemahaman mereka sendiri berdasarkan 
pengalaman dan refleksi. 

Selain itu, teori belajar sosial juga sangat berperan dalam PjBL. Dalam model ini, 
interaksi antar siswa dan antara siswa dengan guru menjadi medium utama dalam proses 
belajar. Melalui kerja kelompok, diskusi, dan presentasi proyek, siswa belajar dengan 
mengamati, meniru, serta memberikan dan menerima umpan balik dari teman sebaya. Proses 
sosial ini tidak hanya memperkaya pemahaman matematika, tetapi juga mengembangkan 
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keterampilan komunikasi dan kerja sama yang penting dalam konteks pembelajaran 
kolaboratif. 

Prinsip belajar aktif dan eksperiensial dari Dewey dan Kolb juga diimplementasikan 
secara nyata dalam PjBL. Siswa secara aktif terlibat dalam tahap-tahap pembelajaran, mulai 
dari perencanaan proyek, pengumpulan data, pengolahan informasi, hingga penyusunan 
laporan atau produk akhir. Siklus belajar yang melibatkan pengalaman konkret dan refleksi 
tersebut memungkinkan siswa memahami konsep matematika secara lebih mendalam dan 
aplikatif, serta mengasah kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan 
masalah yang dihadapi. 

Contoh aktivitas pembelajaran yang mendukung penerapan teori konstruktivisme 
dalam PjBL misalnya siswa diberikan proyek untuk merancang anggaran biaya dalam sebuah 
kegiatan sekolah. Dalam kegiatan ini, siswa harus menerapkan konsep perhitungan 
matematika seperti operasi bilangan, persentase, dan pengukuran secara mandiri, serta 
mengkonstruksi pengetahuan melalui diskusi dan refleksi bersama kelompoknya. Aktivitas ini 
tidak hanya mengasah kemampuan matematis tetapi juga membangun pemahaman 
konseptual secara holistik. 

Dalam konteks teori belajar sosial, aktivitas seperti presentasi proyek dan sesi tanya 
jawab antar kelompok sangat efektif. Saat siswa memaparkan hasil proyeknya di depan kelas, 
mereka belajar mengkomunikasikan ide, menerima kritik membangun, dan mengadaptasi 
pemahaman berdasarkan masukan teman-teman dan guru. Aktivitas ini secara simultan 
menguatkan pemahaman matematika dan keterampilan sosial, sejalan dengan prinsip bahwa 
pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial yang bermakna. 

Terakhir, penerapan prinsip belajar aktif juga tampak dalam penggunaan media dan 
alat bantu pembelajaran selama proyek berlangsung, seperti pemanfaatan software 
matematika atau alat ukur sederhana untuk eksperimen. Melalui penggunaan media tersebut, 
siswa mengalami langsung proses belajar yang menyenangkan dan bermakna, sehingga 
konsep matematika tidak lagi abstrak melainkan menjadi sesuatu yang nyata dan aplikatif. 
Dengan demikian, PjBL mampu mengintegrasikan berbagai prinsip teori belajar untuk 
menciptakan pembelajaran matematika yang efektif dan holistik. 

3. 5 Dampak PjBL terhadap Hasil Belajar Matematika 
Implementasi model Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran matematika 

terbukti memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Salah satu 
aspek utama yang mengalami peningkatan adalah pemahaman konsep matematika secara 
mendalam. Melalui keterlibatan aktif dalam proyek-proyek nyata, siswa mampu mengaitkan 
teori matematika dengan aplikasi praktis yang relevan, sehingga pemahaman mereka tidak 
hanya bersifat hafalan tetapi juga konseptual dan aplikatif. Hal ini menunjukkan bahwa PjBL 
mampu mengatasi kelemahan metode pembelajaran konvensional yang seringkali bersifat 
mekanistik dan kurang kontekstual. 

Analisis terhadap hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan kemampuan dalam 
menguasai materi matematika yang diajarkan, khususnya pada konsep yang kompleks seperti 
operasi bilangan, pengukuran, dan pemecahan masalah. Dengan pengerjaan proyek yang 
menuntut penerapan konsep tersebut, siswa lebih termotivasi untuk memahami secara tuntas 
dan tidak hanya sekadar menyelesaikan soal-soal latihan. PjBL juga mendorong siswa untuk 
melakukan eksplorasi dan refleksi secara mandiri maupun dalam kelompok, sehingga proses 
belajar menjadi lebih bermakna dan efektif. 

Selain peningkatan pemahaman konsep, PjBL secara signifikan meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa. Proses pengerjaan proyek yang melibatkan identifikasi 
masalah, analisis data, dan evaluasi solusi memaksa siswa untuk menggunakan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. Mereka diajak untuk tidak hanya mencari jawaban, tetapi juga 
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mempertimbangkan berbagai alternatif dan konsekuensi dari pilihan yang diambil. Hal ini 
sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika yang tidak hanya menekankan pada aspek 
kognitif, tetapi juga pengembangan kemampuan analisis dan sintesis. 

Selain itu, PjBL juga mendorong peningkatan keterampilan kolaborasi antar siswa. 
Dalam proyek yang dikerjakan secara berkelompok, siswa belajar bagaimana bekerja sama 
secara efektif, membagi tugas, serta saling mendukung dalam mencapai tujuan bersama. 
Interaksi sosial yang terjadi selama proses ini turut memperkaya pemahaman konsep melalui 
diskusi dan tukar pikiran. Keterampilan kolaborasi ini sangat penting untuk pengembangan 
karakter dan kesiapan siswa menghadapi tantangan di dunia nyata yang memerlukan kerja 
tim dan komunikasi efektif. 

Hasil observasi dan wawancara dengan siswa juga menunjukkan adanya peningkatan 
rasa percaya diri dan motivasi belajar matematika sejak penerapan PjBL. Keterlibatan 
langsung dalam proyek yang relevan membuat siswa merasa memiliki kontrol atas proses 
belajar mereka dan mampu melihat hasil kerja secara nyata. Motivasi intrinsik ini berdampak 
pada peningkatan keaktifan dan ketekunan siswa dalam belajar matematika, yang pada 
gilirannya meningkatkan prestasi akademik secara keseluruhan. 

Dampak PjBL terhadap hasil belajar matematika sangat positif, baik dari segi 
peningkatan pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, maupun kemampuan 
kolaborasi siswa. Model pembelajaran ini memberikan pengalaman belajar yang holistik dan 
bermakna, sehingga dapat menjadi solusi efektif dalam menghadapi berbagai kendala 
pembelajaran matematika konvensional. Oleh karena itu, penerapan PjBL perlu terus 
dikembangkan dan dioptimalkan dalam konteks pembelajaran matematika di sekolah. 

3. 6 Kendala dan Solusi dalam Implementasi PjBL 
Implementasi model Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran matematika 

menghadapi sejumlah kendala yang berasal dari berbagai aspek, baik dari sisi guru, siswa, 
maupun sarana dan prasarana pendukung. Dari sisi guru, salah satu hambatan utama adalah 
kurangnya pemahaman dan pengalaman dalam merancang serta melaksanakan pembelajaran 
berbasis proyek secara efektif. Banyak guru yang masih terbiasa dengan metode pembelajaran 
tradisional dan merasa kesulitan dalam mengelola kelas serta mengintegrasikan proyek yang 
sesuai dengan kurikulum matematika. 

Dari sisi siswa, kendala yang sering muncul adalah kurangnya kesiapan dalam 
menghadapi pembelajaran yang menuntut kemandirian dan kolaborasi tinggi. Beberapa siswa 
masih cenderung pasif dan kurang termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam proyek, 
terutama jika mereka belum terbiasa dengan pendekatan belajar yang lebih dinamis dan 
interaktif. Selain itu, perbedaan kemampuan dan karakteristik siswa juga menjadi tantangan 
dalam pengelolaan kelompok belajar, yang dapat memengaruhi efektivitas proses 
pembelajaran. 

Kendala lain yang tidak kalah penting berasal dari aspek sarana dan prasarana. 
Ketersediaan fasilitas pendukung pembelajaran berbasis proyek seperti ruang kelas yang 
memadai, alat bantu pembelajaran, serta teknologi informasi sering kali terbatas di banyak 
sekolah. Hal ini membatasi kreativitas guru dan siswa dalam menjalankan proyek yang 
bersifat inovatif dan aplikatif. Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi 
hambatan dalam mengakomodasi seluruh tahapan proyek secara optimal. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan strategi yang komprehensif dari 
berbagai pihak. Guru perlu mendapatkan pelatihan dan pendampingan yang memadai untuk 
memahami konsep, metode, dan teknik pelaksanaan PjBL secara efektif. Pengembangan 
kapasitas guru melalui workshop, seminar, dan bimbingan teknis sangat penting agar mereka 
mampu merancang proyek yang relevan dan mengelola pembelajaran dengan baik. 
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Dari sisi siswa, perlu adanya pembiasaan secara bertahap terhadap pembelajaran aktif 
dan kolaboratif. Guru dapat memulai dengan proyek-proyek sederhana yang disesuaikan 
dengan tingkat kesiapan siswa, serta memberikan dukungan dan motivasi yang berkelanjutan. 
Pengembangan keterampilan sosial dan komunikasi juga harus menjadi bagian integral dalam 
proses pembelajaran agar siswa lebih siap dan percaya diri dalam berpartisipasi. 

Sedangkan untuk mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana, sekolah dan 
pemerintah perlu memberikan perhatian lebih dalam penyediaan fasilitas pendukung yang 
memadai. Pemanfaatan teknologi sederhana dan sumber belajar alternatif seperti media 
digital gratis atau bahan ajar berbasis komunitas juga dapat menjadi solusi praktis. Selain itu, 
pengaturan waktu pembelajaran yang fleksibel dapat membantu guru dan siswa menjalankan 
tahapan PjBL secara menyeluruh tanpa terburu-buru. 

Dengan strategi-strategi tersebut, kendala dalam implementasi PjBL dapat 
diminimalisasi sehingga pembelajaran matematika berbasis proyek dapat berlangsung secara 
efektif dan memberikan manfaat maksimal bagi perkembangan kemampuan siswa. Penting 
bagi semua pemangku kepentingan untuk bekerja sama dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif dan mendukung inovasi pembelajaran berbasis proyek. 

3. 7 Perbandingan dengan Model Pembelajaran Konvensional 
Perbandingan antara model Project Based Learning (PjBL) dan model pembelajaran 

konvensional dalam konteks pembelajaran matematika menunjukkan perbedaan signifikan 
dalam hal pendekatan, proses, dan hasil belajar siswa. Model pembelajaran konvensional 
biasanya berfokus pada pengajaran yang berpusat pada guru dengan metode ceramah dan 
latihan soal yang bersifat repetitif. Sementara itu, PjBL menekankan pembelajaran aktif yang 
berpusat pada siswa melalui pengerjaan proyek yang relevan dan aplikatif, sehingga proses 
belajar menjadi lebih interaktif dan bermakna. 

Efektivitas PjBL dalam meningkatkan hasil belajar matematika dibandingkan metode 
tradisional terlihat dari peningkatan pemahaman konsep yang lebih mendalam. Pada 
pembelajaran konvensional, siswa cenderung hanya menghafal rumus dan prosedur tanpa 
memahami makna di balik konsep matematika tersebut. Sebaliknya, PjBL mendorong siswa 
untuk mengkonstruksi pengetahuan sendiri melalui pengalaman nyata dan refleksi, sehingga 
konsep matematika dapat diterapkan dalam konteks yang beragam dan nyata. 

Selain itu, PjBL terbukti lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis dan kreatif siswa. Proses pengerjaan proyek menuntut siswa untuk menganalisis 
masalah, merancang solusi, serta mengevaluasi hasil kerja mereka secara sistematis. Model 
pembelajaran konvensional yang lebih terstruktur dan terbatas ruang geraknya kurang 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi 
tersebut secara optimal. 

Keterampilan sosial seperti komunikasi, kolaborasi, dan tanggung jawab juga lebih 
berkembang dalam PjBL dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. Dalam model 
konvensional, interaksi siswa lebih terbatas dan berorientasi pada individu. Sebaliknya, PjBL 
menempatkan siswa dalam kelompok kerja yang memerlukan koordinasi, diskusi, dan 
pembagian tugas yang jelas, sehingga siswa belajar bekerja sama dan menghargai peran 
anggota kelompok lainnya. 

Dari segi motivasi dan minat belajar, PjBL menunjukkan hasil yang lebih positif. 
Pendekatan yang menantang dan relevan dengan dunia nyata membuat siswa merasa lebih 
tertarik dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika. Sementara itu, 
pembelajaran konvensional sering kali dianggap membosankan dan kurang menumbuhkan 
rasa ingin tahu siswa, sehingga berdampak negatif pada partisipasi dan hasil belajar mereka. 

Namun demikian, perlu diakui bahwa implementasi PjBL juga membutuhkan 
persiapan yang lebih matang dan waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan metode 
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konvensional. Guru harus merancang proyek yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
mampu memfasilitasi proses kolaboratif secara efektif. Selain itu, ketersediaan sarana dan 
prasarana juga menjadi faktor penting untuk mendukung pelaksanaan PjBL yang optimal. 

PjBL menawarkan keunggulan yang signifikan dibandingkan metode pembelajaran 
konvensional dalam konteks pembelajaran matematika. Model ini tidak hanya meningkatkan 
pemahaman konsep dan keterampilan berpikir siswa, tetapi juga mengembangkan aspek 
sosial dan motivasi belajar yang penting bagi keberhasilan pendidikan secara menyeluruh. 
Oleh karena itu, PjBL layak menjadi alternatif pembelajaran yang lebih efektif dan relevan 
dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. 
  
4.  KESIMPULAN  

  
Implementasi model Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran matematika 

secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan 

kemampuan kolaborasi siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. 

PjBL mampu mengintegrasikan prinsip-prinsip teori belajar konstruktivisme, belajar sosial, 

dan belajar aktif, sehingga menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna, aplikatif, 

dan memotivasi siswa untuk belajar secara aktif. Meskipun demikian, pelaksanaan PjBL juga 

menghadapi kendala terkait kesiapan guru, motivasi siswa, serta keterbatasan sarana dan 

prasarana yang perlu diperhatikan agar model ini dapat berjalan efektif. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pihak sekolah dan guru lebih 
meningkatkan kompetensi dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis 
proyek melalui pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan. Selain itu, penting untuk 
melakukan pembiasaan kepada siswa agar lebih siap dan aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran PjBL. Pemerintah dan pemangku kepentingan juga perlu memperhatikan 
penyediaan fasilitas pendukung yang memadai guna menunjang keberhasilan implementasi 
PjBL. Dengan dukungan yang optimal, PjBL dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran matematika di sekolah. 
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